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ABSTRAK
Batik Jambi adalah produk unggulan khas daerah dan  unik, namun kinerja bisnis sebagian besar
UKM batik jambi masih rendah. Tujuan dalam penelitian adalah mengeksplorasi dan
menganalisis peran lingkungan bisnis pada hubungan orientasi pasar  dan kinerja bisnis. Metode
penelitian  yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan wawancara,
observasi,  dokumentasi dan survey sample. Sampel penelitian adalah pelaku UKM Batik jambi.
Penarikan  sampel menggunakan metode snowball dan judgment sampling. Alat analisis yang
digunakan adalah FGD dan PLS (partial least square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan bisnis dan orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Kata kunci: lingkungan bisnis, orientasi pasar, kinerja binis.

PENDAHULUAN
Peningkatan jumlah UKM setiap tahunnya tidak berkorelasi positif dengan kemampuan

bersaingnya. Kenaikan jumlah UKM dan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja ternyata
tidak diikuti dengan meningkatnya kinerja bisnis, meskipun telah mendapatkan bantuan dari
pemerintah dari aspek teknis, manajemen maupun permodalan (Octavia,dkk. 2011). Batik Jambi
menjadi salah satu produk unggulan yang diharapkan mampu bersaing dalam pasar persaingan
dalam negeri maupun luar negeri. UKM batik Jambi tersebar merata dan mengangkat kearifan
lokal Jambi untuk diperkenalkan kepada pasar sasaran. Namun, terjadi penurunan jumlah
pengrajin setiap tahunnya karena ketidakmampuan mereka mempertahankan kinerja bisnis.

Umumnya pengusaha UKM di Indonesia masih fokus kepada aspek produksi dan
penjualan, menerapkan konsep yang berorientasi kepada pelanggan, pesaing dan koordinasi
interorganisasi (orientasi pasar) belum menjadi grand strategy untuk menghasilkan kinerja
bisnis yang tinggi. Hafeez et.al (2011) menyatakan orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan
dapat meningkatkan kinerja bisnis bagi usaha kecil dan menengah. Pada penelitiannya di
industri perbankan di Jordan, Dwain (2004) menemukan bahwa orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perbankan. Dengan sampel
para manajer perbankan yang berjumlah 950 orang, peneliti menemukan bahwa budaya nasional
bukan variabel moderating yang memperkuat hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
kinerja bisnis. Hal ini cukup menarik dimana beberapa peneliti justru menghubungkan antara
kebudayaan nasional dengan orientasi kewirausahaan. Baker dan Shinkula (2009) melakukan
penelitian pada UKM menemukan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar
berpengaruh langsung terhadap profitabilitas. Ada temuan kontradiksi dengan temuan lain yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar saling melengkapi untuk
meningkatkan profitabilitas. Baker dan Sinkula (2009) menemukan bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan faktor anteseden orientasi pasar dan memiliki hubungan tidak
langsung terhadap profitabilitas melalui variabel inovasi. Lee dan Tsai (2005) menemukan
hubungan yang positif antara orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan. Berbeda dengan
Baker dan Sinkula (2009), Lee dan Tsai (2005) menyimpulkan bahwa orientasi pasar
merupakan variabel akibat (anteseden) dari orientasi kewirausahaan, dimana melalui inovasi
kedua variabel akan mempengaruhi kinerja bisnis organisasi.

Untuk menghasilkan kinerja bisnis yang tinggi perusahaan kecil dan menengah harus
fokus kepada lingkungan bisnis dan memiliki sumber daya manusia yang memiliki pengalaman
tinggi (Haris et al, 2014). Dalam penelitiannya di Malaysia untuk usaha kecil dan menengah
sektor agribisnis, Aziz dan Yassin (2010) menemukan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap kinerja bisnis. Namun lingkungan bisnis bukan variabel moderating
antara orientasi pasar dan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Kohli
dan Jaworski (1990) yang menemukan bahwa lingkungan bisnis merupakan variabel
moderating antara orientasi pasar dan kinerja bisnis. Sementara Milovanovic dan Wittine (2014)
menyatakan lingkungan eksternal merupakan variabel moderating hubungan orientasi
kewirausahaan dan kinerja bisnis. Tulisan  ini akan mendeskripsikan variabel antecedent dan
intervening orientasi pasar pada industri kecil dan menengah batik jambi. Target temuan adalah
model baru hubungan orientasi pasar-kinerja bisnis yang memberikan kontribusi penting bagi
bidang ilmu manajemen pemasaran, terutama bagi kinerja bisnis Usaha Kecil dan Menengah.
Adapun pertanyaan penelitian adalah
1. Apakah variabel lingkungan bisnis merupakan variabel intervening antara hubungan

orientasi pasar dan kinerja bisnis ?.
2. Bagaimanakah hubungan antara orientasi pasar dan kinerja bisnis pada UKM Batik Jambi ?.

TINJAUAN PUSTAKA
Harris dan Ogbonna (1999) memusatkan perhatian untuk melihat hubungan orientasi

pasar dan kinerja organisasi. Sampel yang digunakan adalah 1000 unit industri yang berbeda
dan tergolong dalam kriteria perusahaan besar dan menengah. Orientasi pasar diukur dengan
menggunakan instrumen Narver (1994). Sementara ukuran kinerja menggunakan indikator:
kepuasan konsumen, pertumbuhan penjualan, pangsa pasar, keunggulan kompetitif dan volume
penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara orientasi
pasar dan kinerja organisasi (Baker dan Sinkula,2009; Lee dan Tsai, 2005). Asgar et.al (2013)
melakukan pengujian hubungan antara orientasi pasar dan kinerja bisnis pada usaha kecil dan
menengah. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara
orientasi pasar  terhadap kinerja bisnis. Hasil ini sejalan pula dengan temuan Baker dan Sinkula
(2009).  Lebih lanjut peneliti menguji pula hubungan antar dimensi orientasi pasar terhadap
kinerja bisnis. Hasilnya menunjukkan ada hubungan positif signifikan antara orientasi
pelanggan terhadap kinerja dan interorganisasional terhadap kinerja. Tidak ada pengaruh
signifikan antara orientasi pesaing terhadap kinerja bisnis, namun hubungannya positif. Hasil
penelitian ini mendukung pendapat Matandar dan Ndubisi (2009) bahwa tidak semua komponen
dari orientasi pasar yang memiliki hubungan positif signifikan terhadap kinerja bisnis.

Asikhia (2010) menemukan bahwa orientasi pelanggan sebagai salah satu dimensi
orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Terdapat variabel moderating
antara hubungan orientasi pelanggan dan kinerja bisnis yaitu sistem informasi manajemen dan
sikap manajerial. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Essmui (2014). Lingkungan bisnis
merupakan variabel intervening antara orientasi pasar dan kinerja bisnis (Aziz dan Yassin,
2010). Lebih lanjut Aziz dan Yassin (2010) menemukan pula bahwa tekhnologi dan intensitas
persaingan bukanlah variabel moderasi antara hubungan orientasi pasar-kinerja bisnis.
Teknologi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap inovasi bisnis (Renko et al, 2009).
Chiu dan Chen (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif karakteristik lingkungan
bisnis, prioritas persaingan dan struktur rantai nilai terhadap kinerja bisnis superior. Hal ini
sejalan dengan penelitian  Mohamad (2011) dan Ghatungu et al (2014), namun lingkungan
eksternal sebagai variabel moderator hubungan antara kewirausahaan perusahaan dengan
kinerja bisnis. Untuk perusahaan yang baru berdiri, lingkungan kewirausahaan memiliki
pengaruh terhadap kinerja bisnis melalui jaringan kewirausahaan dan akuisisi sumber daya (Cai
Li et.al , 2009). Penelitian Essmui (2014) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
persaingan yang dihadapi perusahaan dan tingkat penjualan. Faktor lingkungan eksternal
(gejolak pasar dan intensitas persaingan) berdampak terhadap fokus strategik. Lebih lanjut,
orientasi pelanggan dan interkoordinasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan
(Balas, 2014). Khan dan Quaddus (2015) melakukan penelitian pada sektor usaha informal dan
menemukan pengaruh yang signifikan antara lingkungan bisnis terhadap kinerja sosio-ekonomi.
Sung-sik et al (2009) mendeskripsikan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan pemasaran
terhadap kinerja bisnis secara langsung. Teck (2012) menyatakan hubungan orientasi pasar dan
kinerja bisnis dapat diperkuat dengan networking, terutama bagi usaha kecil dan menengah yang
akan memasuki pasar internasional.
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METODE

Metode Penelitian
Metode yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian adalah metode  kuantitatif

dengan pendekatan survey sample. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer yang dibutuhkan adalah persepsi responden tentang lingkungan bisnis, orientasi
pasar dan kinerja bisnis. Data sekunder yang diperlukan antara lain data jumlah UKM, data
produk unggulan, data kelompok produk UKM, data perkembangan usaha UKM dan penelitian-
penelitian terkait dengan topik penelitian. Tekhnik pengumpulan data primer dengan cara
observasi, wawancara, dan penyebaran kuestioner. Untuk pengumpulan data sekunder dengan
cara dokumentasi dan studi kepustakaan.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah UKM Batik Jambi di Provinsi Jambi. Sampel penelitian diambil

dengan metode nonprobability sampling melalui prosedur judgment sampling. Pemilihan
responden atas pertimbangan usia, lama usaha, lokasi, sikap dan motivasi. Adapun penentuan
jumlah sampel menggunakan pendekatan Malhotra. Jumlah sampel penelitian adalah 40 UKM.

Alat Analisis
uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan korelasi pearson dan crobrach alpha. Tujuan

penelitian adalah menguji model hubungan pengaruh yang telah disusun berdasarkan studi
eksplorasi sebelumnya.. Terkait dengan hal tersebut maka alat analisis yang digunakan adalah
PLS (partial least square).  Pengukuran menggunakan outer model dan inner model. Evaluasi
model pengukuran atau outer model dilakukan melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA),
dengan menguji validitas dengan melihat nilai Loading Factor, Average Variance Extracted
(AVE), Communality, dan menguji reliabilitas model dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability. Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk
memprediksi hubungan antar variabel laten dengan melihat besarnya presentase variance yang
dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square, serta pengujian signifikansi dengan melihat
nilai T-statistics pada Tabel Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values). Evaluasi model
dengan melihat nilai signifikansi T-statistics untuk mengetahui pengaruh antar variabel, melalui
prosedur jackknifing atau bootstrapping terlebih dahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Orientasi pasar merupakan strategi memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen

dengan memperhatikan reaksi pesaing. Terdapat tiga komponen terkait dengan orientasi pasar
yaitu orientasi konsumen, orientasi pesaing dan koordinasi antar bagian dalam organisasi. Untuk
menjawab tujuan penelitian pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Daftar Pengujian Validitas

Indikator Orientasi Pasar Lingkungan Bisnis Kinerja Bisnis KET
2.5 0,777 Valid
2.6 0,808 Valid
2.7 0,791 Valid
2.8 0,883 Valid
2.9 0,794 Valid

2.10 0,871 Valid
3.1 0,801 Valid
3.2 0,841 Valid
3.9 0,810 Valid

3.10 0,769 Valid
3.11 0,759 Valid
4.1 0,752 Valid
4.2 0,842 Valid
4.4 0,823 Valid
4.5 0,839 Valid

Sumber: data primer diolah,2017.
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Hasil pengujian validitas menunjukkan nilai korelasi diatas 0,3, hal ini mendatangkan
kesimpulan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas yaitu indikator yang digunakan
dapat mengukur hal yang akan diukur dalam penelitian. Nilai reliabilitas menunjukkan angka
diatas 0,6 sebagai cut off point suatu dimensi tepat untuk digunakan dalam penelitian. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Daftar  Pengujian Reliabilitas

Cronbach's Alpha Keterangan

Orientasi Pasar 0,903 Memenuhi criteria

Lingkungan Bisnis 0,856 Memenuhi criteria

Kinerja Bisnis 0,831 Memenuhi criteria

Sumber: data primer diolah, 2017

Gambar 1. Model Hubungan antar Variabel.

Pengujian signifikan hubungan antar vaeriabel menunjukkan terdapat pengaruh
lingkungan bisnis terhadap kinerja bisnis dengan nilai p values sebesar 0,020 pada level 5%.
Selanjutnya terdapat pengaruh yang signifikan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis dengan p
values sebesar 0,000 pada level 5%. Serta terdapat pengaruh yang signifikan orientasi pasar
terhadap kinerja bisnis dengan nilai p values 0,000 pada level 5%. Hasil perhitungan statistik
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji signifikan Hubungan Antar Variabel

Origin
al

Sample
(O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV

|)

t tabel ( df
=n-k=40-

4=36),
α=5%

P Values Ket

Lingkungan
Bisnis ->
Kinerja
Bisnis

0,356 0,354 0,153 2,325 2,028 0,020 Diterima

Orientasi
Pasar ->
Kinerja
Bisnis

0,517 0,522 0,143 3,623 2,028 0,000 Diterima

Orientasi
Pasar ->

Lingkungan
Bisnis

0,579 0,542 0,150 3,866 2,028 0,000 Diterima

Sumber: data primer diolah, 2017.

Terdapat beberapa perspektif tentang orientasi pasar  yaitu (1) perspektif pendekatan
strategik, (2) perspektif pengambilan keputusan, (3) perspektif orientasi pelanggan, (4)
perspektif intelijen pasar, (5) perspektif budaya ( Teck, 2012). Beberapa hasil penelitian telah
membuktikan adanya hubungan yang kuat antara orientasi pasar dengan kinerja (Matsuno et al.,
2002), sedangkan hasil penelitian lainnya tidak mendukung adanya hubungan positif antara

Orientasi

Pasar

Lingkungan
Bisnis

Kinerja Bisnis

Kinerja Bisnis
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orientasi pasar dengan kinerja organisasi (Han et al., 1998; Kohli dan Jaworski, 1990).  Pada
umumnya hasil penelitian yang menguji hubungan kausal antara orientasi pasar dengan kinerja
organisasi memberikan kesimpulan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap kinerja
organisasi (Bhuian, 1997; Deshpande et al., 1993;   Kohli dan Jaworski, 1990; Matzuno et.al,
2002). Orientasi wirausaha dan orientasi pasar memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja
organisasi (Felguirea dan Rondigrues, 2012;Octavia, 2013).

Umumnya pengusaha UKM di Indonesia masih fokus kepada aspek produksi dan penjualan,
tetapi tidak menerapkan orientasi wirausaha . Hal ini dikarenakan sifat UKM  Batik  di Kota
Jambi adalah jenis usaha yang bersifat turun temurun dan merupakan bisnis keluarga sehingga
kecenderungan pengusaha UKM Batik untuk untuk mengembangkan orientasi kewirausahaan
masih rendah. Selain itu kemampuan proaktif, berinovasi dan keberanian mengambil resiko para
pelaku UKM masih rendah sehingga berpengaruh pada kinerja bisnis itu sendiri. Kemampuan
pelaku UKM batik Jambi untuk berinovasi, proaktif dan berani untuk menghadapi resiko mutlak
diperlukan. Dalam kondisi tersebut peran lingkungan bisnis diharapkan kuat untuk peningkatan
kinerja bisnis. Dengan demikian diperlukan studi empiris lebih lanjut tentang hubungan
orientasi kewirausahaan dan lingkungan bisnis terhadap kinerja bisnis.

Untuk meningkatkan daya saing produk unggulan batik jambi maka diperlukan peran
pemerintah, swasta dan pelaku IKM itu sendiri. Berikut diuraikan peran yang dapat dilakukan
masing-masing pihak. Industri kecil dan menengah sangat membutuhkan peran pemerintah
demi peningkatan kinerja bisnis. Keterbatasan pengetahuan tentang akses pasar, akses modal
dan informasi menyebabkan UKM menemui kesulitan untuk memasarkan produknya. Meskipun
program-program pemerintah telah dicanangkan untuk membantu UKM seperti program
pelatihan dan pedampingan usaha, namun kinerja UKM masih relatif rendah (Octavia, Haryadi,
Yulmardi dan Rahayu, 2011). Pada dasarnya   keunggulan bersaing akan menjadi asset penting
bagi usaha secara berkelanjutan. Keunggulan bersaing bukan hanya sekedar nama/merek yang
sudah dikenal luas dalam masyarakat. Namun keunggulan bersaing adalah sejauh mana nilai
produk atau nilai dari perusahaan tersebut dipersepsikan baik dalam benak konsumen.

Peran  swasta dalam memperkuat UKM batik Jambi sangat besar, terutama untuk
mendukung pemerintah. Salah satu kelemahan batik jambi adalah ketersediaan bahan pewarna
yang terbatas, saluran pemasaran dan teknologi yang digunakan. Dalam hal ini pemerintah dapat
bekerjasama dengan pihak swasta untuk memfasilitasi kelemahan ini. Pemerintah perlu pula
memfasilitasi saluran pemasaran batik jambi. Perlu dibuat kebijakan guna mendorong
pemasaran batik ke daerah dan negara lain, dengan cara menggandeng pihak swasta sebagai
mitra. Adanya networking ini dapat membantu penguasaha untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Pihak swasta dapat menjadi mitra dalam melakukan sosialisasi tentang batik jambi. keterlibatan
tersebut dapat pula terlihat dalam bentuk kegiatan pameran busana, rancangan busana,
industrialisasi batik jambi dan menyediakan outlet-outlet khusus batik Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Variabel lingkungan bisnis merupakan variabel intervening antara orientasi pasar dan

kinerja bisnis. Variabel orientasi Pasar menunjukkan pengaruh  yang positif dan  signifikan
terhadap kinerja bisnis. Untuk meningkatkan daya saing UKM Batik Jambi diperlukan tiga
pihak yang bersinergi yaitu pihak pemerintah, pihak swasta dan penguatan kinerja dari UKM
batik Jambi itu sendiri.

Saran
Batik jambi merupakan unggulan Kota Jambi untuk itu perlu diperkuat dan ditingkatkan

daya saingnya. Dalam diri pengrajin batik Jambi harus diperkuat untuk berorientasi wirausaha
dengan memiliki budaya untuk memahami kebutuhan pelanggan dan menularkan kepada setiap
orang yang ada di perusahaan untuk juga berorientasi kepada pelanggan. Pemerintah harus
merumuskan program-program yang diarahkan untuk penguatan daya saing  UKM. Program
tersebut tidak saja terkait dengan memberikan bantuan peralatan , tekhnis dan manajemen saja,
tetapi juga memperkuat motivasi dalam  UKM untuk berkembang khususnya beorientasi kepada
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keinginan yang ditunjukkan oleh pasar. Misalnya tuntutan untuk menghasilkan motif-motif
yang modern, namun tetap mampu mempertahankan ciri khas.
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